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ANALISIS KESIAPAN GURU DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI SD NEGERI
TAUBNENO

Oleh:

Pifa A. Lakapu, | Wayan Lasmawan, dan | Wayan Suastra
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Institut Pendidikan Soe, Soe, Timor Tengah Selatan,
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Abstrak. Kurikulum merdeka belajar adalah sebuah kebijakan baru yang digagaskan oleh pemerintah
sebagai salah satu langkah awal dalam mendukung terwujudnya tujuan pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan yang memerdekakan. Guru berperan penting baik
dalam pengembangan kurikulum maupun implementasinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesiapan guru SD Inpres Taubneno dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SD
Inpres Taubneno. Jenis metode penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru kelas 1 sampai IV dan kepala sekolah SD Inpres Taubneno. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa guru guru di SD Inpres Taubneno sudah siap menerapkan kurikulum Merdeka
belajar, guru-guru dipersiapkan dengan mengikuti workshop ofline yang dilakukan disekolah. Persiapan
guru-guru belum maksimal karena masih menunggu workshop yang akan dilakukan disekolah untuk
pelatihan dan penyusunan perangkat pembelajaran. Penerapan kurikulum merdeka belajar dilakukan
secara bertahap sehingga kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan pada kelas | dan kelas
IV.Penerapan kurikulum merdeka belajar di SD Inpres Taubneno dikenal sebagai kurikulum mandiri
belajar. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru-guru di SD Inpres Taubneno telah siap
menerapkan kurikulum merdeka belajar di sekolah. Namun persiapan guru-guru di SD Inpres Taubneno
belum maksimal karena guru-guru SD Inpres Taubneno masih dalam tahap persiapan.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum, Kurikulum Merdeka Belajar

Abstrac.The independent learning curriculum is a new policy initiated by the government as one of the
first steps in supporting the realization of national education goals, namely to make the nation's life
smarter through liberating education. Teachers play an important role in both curriculum development
and implementation. The aim of this research is to determine the readiness of Inpres Taubneno
Elementary School teachers to implement the independent learning curriculum at Inpres Taubneno
Elementary School. This type of research method is a qualitative-descriptive research method. The
subjects in this research were teachers from grades 1 to IV and the principal of SD Inpres Taubneno.
Data collection techniques in this research included interviews and documentation. This research shows
that the teachers at SD Inpres Taubneno are ready to implement the independent learning curriculum.
The teachers were prepared by attending offline workshops held at the school. Teacher preparation has
not been optimal because they are still waiting for workshops to be held at schools for training in
preparing teaching tools, but the independent learning curriculum has been implemented. The
independent learning curriculum is implemented in stages so that the independent learning curriculum
has been implemented in grades | and IV. The implementation of the independent learning curriculum at
Inpres Taubneno Elementary School is known as the independent learning curriculum. From the results
of this research, it can be concluded that the teachers at SD Inpres Taubneno are ready to implement the
independent learning curriculum at school. However, the preparation of teachers at Inpres Taubneno
Elementary School has not been optimal because Inpres Taubneno Elementary School teachers are still
in the preparation stage.

Keywords: Curriculum Implementation, Independent Learning Curriculum
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2434 I Wayan Lasmawan
I Wayan Suastra


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
mailto:pifaalakapu04@gmail.com
mailto:wayan.lasmawan@undiksha.ac.id
mailto:iwsuastra@undiksha.ac.id

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 9 Nomor 2 Edisi Oktober 2024

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan sistematis
dalam mengembangkan potensi dalam
diri siswa. Pendidikan juga merupakan
suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi muda bagi masa
depan, (Syukur & Rofiqoh, 2022).
Pendidikan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara terus menerus oleh
pendidik kepada peserta didik. Kurikulum
merupakan suatu alat penting dalam
mencapai  tujuan  pendidikan  dan
pelatihan. Kurikulum juga merupakan
semua kegiatan dan pengalaman yang
menjadi tanggung jawab sekolah, baik
yang dilaksanakan di dalam lingkungan
sekolah (lembaga pendidikan) maupun
luar sekolah dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan (Achruh,
2019). Kurikulum memiliki peran penting
dalam dunia Pendidikan. Setiap kegiatan
berkaitan dengan pendidikan,
terkhususnya disekolah baik berupa
proses pembelajaran di kelas maupun
kegiatan di luar kelas dapat disesuaikan
berdasarkan kurikulum. Lestiyani (2020)
mengatakan bahwa merdeka belajar
adalah suatu program kebijakan baru yang
diluncurkan  oleh  pemerintah  dan
diharapkan mampu menciptakan suasana
belajar yang bahagia dan memberikan
kenyamanan bagi pendidik maupun
peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Tujuan merdeka belajar adalah
menciptakan pendidikan yang
menyenangkan bagi peserta didik dan
guru. Pendidikan lebih menekankan pada
aspek pengetahuan sedangkan merdeka
belajar lebih menekankan pada aspek
pengembangan karakter peserta didik
yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa
Indonesia, (Kahar,
2021). Adanya kebijakan baru kurikulum
merdeka belajar, diharapkan dapat
memberikan suasana belajar yang nyaman
bagi guru dan peserta didik, peserta didik

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

lebih aktif dan kreatif, peserta didik
mampu menguasai dan mempergunakan
teknologi dengan baik dan benar sehingga

menghasilkan  generasi muda yang
mampu  bersaing di dalam dunia
pendidikan.

Implementasi kebijakan merdeka
belajar mendorong peran guru baik dalam
pegembangan kurikulum maupun dalam
proses pembelajaran, (Daga, 2021). Guru
sebagai  fasilitator ~ dalam  proses
pembelajaran di kelas. Yulianti, dkk,
(2022) mengatakan bahwa guru memiliki
andil yang besar dalam keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah. Dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar
guru sangat berperan penting. Guru
sebagai kunci utama dalam pembelajaran
di kelas. Berdasarkan wawancara pada
guru kelas 1-1V dan kepala sekolah SD
Inpres Taubneno, diperoleh bahwa guru-
guru di SD Inpres Taubneno telah siap
menerapkan kurikulum merdeka belajar
bahkan kurikulum merdeka belajar telah
diterapkan pada kelas 1 dan IV.

KAJIAN PUSTAKA

Lestiyani (2020) mengatakan bahwa
merdeka belajar adalah suatu program
kebijakan baru yang diluncurkan oleh
pemerintah dan diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang
bahagia dan memberikan kenyamanan

bagi pendidik maupun peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.  Kurikulum  merdeka

belajar merupakan sebuah kebijakan baru
yang dihadirkan pemerintah  untuk
menggantikan kurikulum 2013. Priantini,
dkk., (2022) mengatakan bahwa
kurikulum merdeka belajar dirancang
untuk mengejar ketertinggalan di dalam
literasi dan numerasi kurikulum.

Muin, dkk  (2022) vyang
mengatakan bahwa kurikulum merdeka
merupakan kurikulum dengan dengan
pembelajaran intrakulikuler yang
beragam, konten akan lebih optimal agar

Pifa A. Lakapu
I Wayan Lasmawan
I Wayan Suastra
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peserta didik memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut
Walidin & Tabrani, (2015) penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian
untuk memahami fenomena-fenomena
manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran  yang  menyeluruh  dan
kompleks yang dapat disajikan dengan
kata-kata, melaporkan pandangan terinci
yang diperoleh dari sumber informan,
serta dilakukan dalam latar seting yang
alamiah.

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru kelas 1 sampai IV sebanyak 10 orang
dan kepala sekolah SD Inpres Taubneno.
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah berupa wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi. Menurut
Sugiyono (2017) wawancara
adalah teknik pengumpulan data melalui
kegiatan tatap muka antara peneliti dan
narasumber. Jenis wawancara Yyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara
semi  terstruktur  digunakan  untuk
menjawab rumusan masalah dan tujuan
dari penelitian.

Teknik analisis data mengikuti
model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, penyajian data,
reduksi data dan kesimpulan/verifikasi.
Menurut Rijali, (2019) tahapan-tahapan
teknik analisis data adalah
(1) pengumpulan data adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi di catat dalam data
lapangan yang terdiri dari 2 bagian yaitu
deskriptif dan reflektif. (2) penyajian data
merupakan proses pengumpulan
informasi yang disusun berdasar kategori
atau pengelompokan-pengelompokan
yang diperlukan. (3) reduksi data
diartikan sebagai proses pengurangan
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data, namun dalam arti luas yang lebih
luas adalah proses penyempurnaan data
terhadap data yang tidak relevan. (4)
verifikasi data atau interpretasi data
merupakan proses pemahaman makna
dari serangkaian data yang telah tersaji,
dalam wujud yang tidak sedekar melihat
apa yang tersurat, namun lebih pada
memahami atau menafsirkan mengenai
apa yang tersirat di dalam data yang telah
disajikan. (5) penarikan kesimpulan
merupakan proses perumusan makna dari
hasil penelitian yang diungkapkan dengan
kata yang singkat, padat, mudah
dipahami, serta dilalukan dengan cara
berulang kali melakukan peninjauan
mengenai kebenaran dari penyimpulan
itu, khususnya berkaitan dengan relevansi
dan konsistensinya terhadap judul, tujuan
dan perumusan masalah yang ada.

Data dalam penelitian ini adalah
kesiapan guru dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar di SD Inpres
Taubneno yang diperolen  dari guru
melalui teknik wawancara. Menurut
Amran, dkk, (2021) kurikulum merdeka
belajar adalah suatu program yang sejalan
dengan agenda peningkatan mutu
pendidikan. Hadirnya kurikulum merdeka
belajar dapat membantu meningkatkan
mutu pendidikan terkhususnya kelancaran
proses pembelajaran di kelas. Dalam
penelitian ini triangulasi sumber akan
dilakukan dimana data dari guru dan
kepala sekolah akan didiskusikan dalam
satu tahapan pembahasan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lestiyani (2020) mengatakan  bahwa
merdeka belajar adalah suatu program
kebijakan baru yang diluncurkan oleh
pemerintah dan diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang
bahagia dan memberikan kenyamanan
bagi pendidik maupun peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Hasil analisis kesiapan guru dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar
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yang dilakukan melalui wawancara pada
11 partisipan diantaranya kepala sekolah
dan guru kelas I-1V yang berjumlah 10
orang, diperoleh bahwa guru-guru di SD
Inpres Taubneno sudah dipersiapkan
untuk menerapkan kurikulum merdeka
belajar. Namun, persiapan guru-guru
belum maksimal karena guru-guru masih
menunggu workshop mengenai pelatihan
penyusunan perangkat pembelajaran.
Kurikulum merdeka belajar diterapkan
secara bertahap maka saat ini kurikulum

merdeka  belajar  terlebih  dahulu
diterapkan pada kelas 1 dan IV.
Kurikulum  merdeka  belajar
merupakan sebuah kebijakan baru yang
dihadirkan pemerintah untuk
menggantikan kurikulum 2013. Priantini,
dkk., (2022) mengatakan bahwa

kurikulum merdeka belajar dirancang
untuk mengejar ketertinggalan di dalam
literasi dan  numerasi  kurikulum.
Kahar (2021) mengatakan bahwa tujuan
merdeka belajar adalah menciptakan
pendidikan yang menyenangkan bagi
peserta didik dan guru. Hasil wawancara
dengan guru-guru di SD Inpres Taubneno
dijelaskan bahwa Kurikulum merdeka
adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakulikuler yang beragam dimana
komponen yang disajikan kepada siswa
akan lebih optimal dengan baik agar
peserta didik dapat memiliki cukup
waktu. Hal ini didukung dengan
penelitian  Muin, dkk (2022) vyang
mengatakan bahwa kurikulum merdeka
merupakan kurikulum dengan dengan
pembelajaran intrakulikuler yang
beragam, konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami  konsep dan menguatkan
kompetensi. Kurikulum merdeka belajar

adalah seperangkat administrasi atau
perangkat pembelajaran yang dapat
memudahkan  guru  dalam  proses

pembelajaran merdeka belajar adalah
kurikulum  dimana, kurikulum itu
membawa guru maupun peserta didik
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sehingga peserta didik lebih aktif atau
peserta didik lebih mengerti materi
pembelajaran yang disampaikan. Artinya
melalui  kurikulum merdeka belajar
peserta didik lebih aktif, serta dapat
menghasilkan sesuatu yang baru melaui
proyek penguatan profil pengajar
pancasila. Kurikulum merdeka belajar
adalah kurikulum yang paling singkat jika
dilihat dari teknik penilaiannya, penilaian
kurikulum merdeka belajar dinilai per bab
sedangkan kurikulum 2013 per tema.

Artinya kurikulum merdeka belajar
berbeda dengan  kurikulum  2013.
Kurikulum merdeka belajar adalah

seperangkat administrasi atau perangkat
pembelajaran yang dapat memudahkan
guru dalam proses pembelajaran. Melalui
penerapan kurikulum merdeka belajar
guru pun diberikan kebebasan dalam
memilih perangkat ajar seperti modul ajar
dan perangkat ajar lainnya. Hal ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
belajar peserta didik agar siswa tidak
merasa bosan dan siswa dapat memahami
materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru-guru di SD Inpres Taubneno
guru-guru menanggapi bahwa kurikulum
merdeka belajar ini sangat bagus karena
RPP kurikulum merdeka ini lebih detail

dari pada RPP  kurikulum 2013.
Dijelaskan  juga bahwa kurikulum
merdeka memudahkan guru dalam

menyusun administrasi dan memudahkan
peserta didik dalam mencari materi
pembelajaran serta kurikulum merdeka
dapat membantu peserta didik lebih aktif,
kreatif sehingga dapat menghasilkan hal-
hal baru yang positif.

Di jelaskan juga bahwa SD Inpres
Taubneno belum 100% karena hanya
diterapkan pada kelas 1 dan IV sehingga
belum bisa dinilai atau disimpulkan,
namun jika diterapkan pada seluruh kelas
akan  membawa dampak positif.
Tanggapan kepala
sekolah mengenai kurikulum merdeka b
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elajar adalah menurut kepala sekolah s
ebuah kebijakan pasti ada dampak posi
tif negatifnya. Disesuaikan dengan kea
daan daerah masing masing khususnya di

tingkat satuan Pendidikan. Dalam
penelitian ~ Rahayu, dkk, (2022)
mengemukakan bahwa dalam

implementasi kurikulum merdeka belajar
memiliki dampak positif dan negatifnya.
Dampak positifnya adalah tidak ada
tekanan bagi peserta didik dan guru
bahwa peserta didik harus mencapai nilai
minimal, namun dampak negatifnya
adalah kurang memotivasi siswa untuk
bersaing. Kurikulum merdeka belajar
kembali kepada guru. Jika guru sudah
dipersiapkan  dengan  baik  maka
kurikulum akan berjalan dengan baik.
Tahapan-tahapan persiapan guru
untuk kurikulum merdeka belajar ditahun
ajaran 2023/2024 diwajibkan kelas 1 dan
IV sudah harus menerapkan kurikulum
merdeka belajar. Kelas | berada pada fase
A dan kelas IV berada pada fase B Namun
bagi kepala sekolah persiapan guru belum
maksimal dan hal ini perlu diperhatikan.
Menurut Yunita, dkk (2023) dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar
ada beberapa tahapan penting yang harus
dilakukan saat proses pembelajaran
dilihat dari fungsi dan tujuan secara
umum, diantaranya tahapan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Menurut
Mulyono, dkk, (2022) bagi sekolah yang
menerapkan kurikulum merdeka belajar,
diberikan 3 pilihan yaitu mandiri belajar,
mandiri berubah dan mandiri berbagi. SD
Inpres Taubneno masih dalam tahap
mandiri belajar, dalam tahap ini SD Inpres
Taubneno masih menggunakan kurikulum
2013 namun sudah harus mengarah pada
prinsip dasar kurikulum merdeka belajar
seperti pemahaman literasi dan numerasi.

Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa menurut pandangan
guru-guru di  SD Inpres Taubneno

mengenai  kurikulum merdeka belajar
adalah kurikulum dengan suatu system
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yang memudahkan guru dalam persiapan
administrasi pembelajaran dan melalui
kurikulum merdeka belajar guru lebih
aktif, kreatif dan inovatif serta mampu
menghasilkan sesuatu yang baru dalam
proses pembelajaran. Sedangkan bagi
peserta didik, peserta didik mendapatkan
kebebasan dalam  belajar. Hal  ini
didukung dengan penelitian Mawati &
Arifudin, (2023) yang mengatakan bahwa
melalui  penerapan kurikulum merdeka
belajar guru dituntut agar kreatif, inovatif
dalam metode, media dan teknik
pembelajaran, pola pikir guru berubah
dalam  melaksanakan  pembelajaran
sedangkan bagi peserta didik, pendidikan
karakter siswa dilatih melalui Proyek
Penguatan Profil Pengajar Pancasila yang
langsung diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari siswa dengan memanfaat
sampah yang terbuang.
Dalam dunia Pendidikan

terkhususnya disekolah guru sangat
berperan penting dalam setiap kegiatan
yang  berjalan  disekolah  bahkan
kelancaran proses pembelajaaran dikelas.
Hal ini didukung dengan penelitian Pendi
(2020), yang mengatakan bahwa dalam
merdeka belajar, guru berperan sebagai
salah satu sumber belajar dan fasilitator
pembelajaran. Oleh karena itu, kesiapan
guru menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan. Berdasarkan hasil
wawancara yang diperoleh dari guru-guru
SD Inpres Taubneno mengenai kesiapan
guru dalam implementasi kurikulum
merdeka belajar dijelaskan bahwa guru-
guru di SD Inpres Taubneno sudah siap
menerapkan kurikulum merdeka belajar
namun, kesiapan guru-guru  belum
maksimal, karena masih ada dalam tahap-
tahap persiapan.

Guru-guru  menjelaskan bahwa
yang dipersiapkan dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar adalah
mempersiapkan perangkat pembelajaran
salah satunya adalah modul ajar. Modul
ajar disiapkan sesuai dengan kebutuhan
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guru kelas 1 dan kelas 1V yang terdiri dari
kelas 1 terdapat 3 rombel dan kelas IV
terdiri dari 3 rombel. Modul ajar yang
disiapkan berupa buku paket dan
perangkat pembelajaran. Secara guru
tentunya mempersiapkan mental serta
perangkat pembelajaran dalam memasuki
kurikulum baru bahkan kami juga perlu
menjelaskan  kepada peserta  didik
mengenai perubahan kurikulum.
Perangkat pembelajaran menjadi
hal penting dalam Kkelancaran proses
pembelajaran di kelas dan tercapainya
tujuan pembelajaran di kelas. Jika secara
keseluruhan baik. Tapi untuk kelas 1 dan
IV yang sementara ini sudah mulai
menerapkan kurikulum merdeka belajar
Menurut saya belum maksimal. Ada
tahapan-tahapan persiapan yang Kkita
laksanakan. Tahun lalu kita sudah
melaksanakan bimbingan teknis
Implementasi Kurikulum Merdeka belajar
tapi untuk bimbingan teknis tahun ini
belum dilaksanakan kendalanya adalah
narasumber  hanya terbatas pada
pengawas, kita boleh  mengambil
narasumber dari lembaga lain tapi Kita
harus berkoordinasi dengan pengawas
pembina dan di TTS ini pengawas
pembina hanya sedikit sehingga ruang
jangkauan mereka untuk membina guru-
guru itu kecil. Bagi persiapan disekolah,
sekolah sudah mempersiapkan guru
dengan mengakses Platform Merdeka
Mengajar (PMM) dengan ID belajar tapi
kita juga tidak terlalu jauh memantau guru
setiap hari mengakses PMM atau tidak
dan tidak semua guru selalu memiliki
paket internet, karena sekolah belum
menyiapkan hal tersebut. Disekolah guru
bisa memakai wifi yang tersedia di
sekolah namun jika sudah tiba di rumah
tidak tahu guru biasanya mengakses PMM
atau tidak. Dalam penelitian Ramdani,
dkk, (2022) dikemukakan bahwa platform
merdeka mengajar adalah  bagian
terpenting dari program penerapan
kurikulum merdeka belajar yang tidak
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bisa  dipisahkan. Platform  Merdeka
Mengajar (PMM) dapat diakses melalui
akun id belajar. Cahyono & Nugroho,
(2022) mengatakan  bahwa, akun
pembelajaran belajar id ditujukan untuk
mendukung proses pembelajaran disatuan
pendidikan melalui penerapan teknologi
serta meningkatkan keterhubungan antara
layanan pembelajaran.

Menurut Herahya, dkk, (2022)
kesiapan  satuan pendidikan  untuk
mengimplementasikan kurikulum tidak
terbatas pada kemampuan secara kognitif
saja, misalnya memahami isi kurikulum
serta cara penerapannya. Dari hasil
wawancara dengan guru-guru di SD
Inpres Taubneno diperoleh bahwa SD
Inpres Taubneno telah siap mendukung
penerapan kurikulum merdeka belajar.
Sekolah mendukung dengan menyiapkan
fasilitas yang memadai yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran
seperti LCD, dan fasilitas lainnya. Dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar
terkhususnya pembelajaran dikelas LCD
dan laptop sangat diperlukan karena
dengan adanya fasilitas tersebut dapat
mendukung proses pembelajaran dikelas
yakni modul ajar dan materi ajar yang
harus ditayangkan saat proses
pembelajaran berlangsung. Modul ajar
dipersiapkan sesuai dengan jumlah kelas
1 dan IV yang terlebih dahulu
menerapkan kurikulum merdeka belajar,
yakni kelas 1 berjumlah 3 rombongan

belajar dan kelas 4 berjumlah 3
rombongan belajar. Guru-guru juga
menjelaskan  bahwa  sekolah  siap
mendukung penerapan kurikulum

merdeka belajar dengan mengadakan
workshop disekolah bagi guru-guru dan
kepala sekolah serta guru-guru juga
mengikuti workshop yang diadakan di
sekolah lain bahkan kurikulum merdeka
belajar telah diterapkan pada kelas | dan
IV. Penerapan kurikulum merdeka belajar
dilakukan secara bertahap sehingga
terlebih dahulu diterapkan pada kelas 1
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dan 1V. Kelas 1 mewakili kelas rendah
dan kelas 4 mewakili kelas tinggi. Dalam
penelitian Asrana (2019) dikemukakan
bahwa fasilitas belajar memiliki peran
dalam mempermudah dan memperlancar
kegiatan belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru-guru di SD Inpres Taubneno
mengenai manfaat kurikulum merdeka
belajar bagi guru dan peserta didik
diperolen bahwa kurikulum merdeka
belajar memiliki banyak manfaat selain
menggunakan buku sebagai bahan ajar
guru dan peserta didik juga dapat
menggunakan media lain seperti HP.
Artinya tidak berfokus pada
buku. Jawaban dari narasumber lain juga
mengatakan bahwa kurikulum merdeka
belajar memiliki manfaat bagi guru dan
peserta didik, bagi guru persiapan
administrasi lebih mudah dan bagi peserta
didik, peserta didik lebih  bebas
beraktifitas serta peserta didik lebih aktif.
Narasumber lainnya juga menjelaskan
bahwa kurikulum merdeka belajar ini
memiliki manfaat bagi guru dan peserta
didik. Peserta didik saat ini lebih antusias
dan lebih kreatif. Manfaat bagi guru
adalah guru bisa modul ajar. Menurut
Inayati (2022) dalam pembelajaran abad
ke-21  pembelajaran  tidak  hanya
difokuskan pada ranah pengetahuan tetapi
menekankan pada aspek karakter,
penguasaan literasi, keterampilan dan
teknologi. Dari hasil yang diperoleh dapat
dilihat bahwa kurikulum merdeka belajar
memiliki manfaat yang besar bagi guru
dan peserta didik melalui penerapan
kurikulum merdeka belajar guru dan
peserta didik dapat mengembangkan
pemahamannya serta dapat menggunakan
alat teknologi sebagai bahan ajar.

Dari hasil wawancara yang
diperoleh dari guru-guru SD Inpres
Taubneno mengenai kapan penerapan
kurikulum merdeka belajar dijelaskan
bahwa kurikulum merdeka belajar sudah
diterapkan di SD Inpres Taubneno pada
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kelas 1 dan IV karena penerapannya
secara bertahap. Kepala sekolah juga
menjelaskan bahwa, secara regulasi
kurikulum  merdeka belajar sudah
diterapkan pada bulan juli tahun ajaran
baru 2023/2024 namun hanya diterapkan
pada kelas 1 dan IV karena kurikulum
merdeka belajar ini diterapkan secara
bertahap.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan analisis kesiapan guru dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar
adalah sebagai berikut: Guru-guru di SD
Inpres Taubneno sudah siap menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Persiapan
guru-guru  belum maksimal namun,
kurikulum  merdeka belajar  sudah
diterapkan di SD Inpres Taubneno.
Penerapan kurikulum merdeka belajar
dilakukan secara bertahap sehingga
penerapannya pada kelas 1 dan IV.
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